BAB V

PENUTUP

A. Kesimpulan

Berdasarkan hasil pembahasan penelitian dalam skripsi ini, maka dapat

diambil kesimpulan sebagai berikut:

1.

Komunikasi interpersonal orang tua pada anak remaja pecandu narkoba
ialah menggunakan komunikasi interpersonal yang bersifat langsung
dengan melakukan tatap muka langsung untuk memberi pemahaman,
arahan dan ideologi yang sepemikiran akan menjadi salah satu penerapan
cara didik antara orang tua kepada anak. pesan yang disampaikan bersifat
persuasif dalam komunikasi interpersonal akan memudahkan interaksi
terhadap komunikan dalam proses pemahaman. Sesuai dengan teori
Menurut Agus Mulyono, yakni komunikasi yang berbentuk tatap muka,
interaksi orang ke orang, dua arah, verbal dan non verbal, serta saling
berbagi informasi dan perasaan antara individu dengan individu atau antar
individu di dalam kelompok kecil. Interaksi yang efektif dalam
penyelesaian masalah salah satunya digunakanya Komunikasi
interpersonal, sehingga dapat membantu mengetahui masalah dan
memberi solusi. Dan juga dapat memantau dengan baik atas
perkembangan buahati dengan masalahnya. pesan yang disampaikan pak
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Is bersifat persuasif dimana untuk memudahkan komunikan dalam proses
berfikir dan mudah untuk menerima pendapat yang membangun diri
komunikan. Paradigma berfikir karena kebenaran pun yang di terapkan
melalui cara penyampaiaannya dengan pola komunikasi interpersonal
dapat memunculkan kedekatan emosional dan akan lebih mudah untuk di
ingat. Seperti yang di kemukakan dalam Prespektif interaksi simbolik
pada dasarnya berusaha memahami perilaku manusia dari sudut
pandangan subjek. Artinya prespektif ini menyarankan bahwa perilaku
manusia harus dilihat sebagai proses yang memungkinkan manusia
membentuk dan mengatur prilaku mereka dengan mempertimbangkan
ekspektasi orang lain yang menjadi mitra interaksi mereka. Sehingga
dalam hubungannya ingin yang lebih baik dan berdampak baik. Sikap
komunikasi yang ramah menjadikan kemudahan ayah dalam
menyampaikan pesan terhadap anak dapat tersampaikan maksud dan
tujuan dengan baik. Sehingga seorang anak remaja pecandu narkoba lebih
tertarik dengan kenyamanan, kesopanan dan keramahan komunikasi saat
berkomunikasi dalam proses komunikasi interpersonal yang berlangsung.
Bentuk simbol pesan yang di identifikasi sebagai bentuk perhatian yang
berlebihan ibu, dapat menjadikan anak remajanya merasa tidak nyaman
dengan interaksinya, sehingga pesan komunikas bisa menjadi kegagalan

perannya dalam komunikasi. Penjelasan di atas adalah salah satu dari
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temuan penelitian dan akan dipadukan dengan teori antar lain yakni: Sikap
yang ramah menjadikan kemudahan ayah dalam menyampaikan pesan
terhadap anak remajanya sehingga dapat tersampaikan maksud dan tujuan
dengan baik, tanpa harus dengan kekerasan yang akan megganggu
kedekatan antara anak dan orang tua, dan hubungan yang baik. Sesuai
dengan teori Suranto Aw (2011), komunikaisi interpersonal merupakan
suatu Action Orientet, ialah suatu tindakan yang berorientasi pada tujuan
tertentu adalah salah satu tujuan komunikasi interpersonal.

. Faktor pendukung dan penghambat dalam pola komunikasi interpersonal
orang tua dan anak remaja pecandu narkoba ialah Ayah merasa kesulitan
ketika tidak ada sinergi antara anak remajanya untuk berkonsultasi atau
mengungkapkan permasalahannya, sehingga orang tua tidak bisa leluasa
untuk bertanya dan menyingkapi dari permasalahan dengan baik. Begitu
juga dengan Ibu yang berlebihan rasa kekhawatirannya dengan anak
remajanya, akan dapat mengganggu dalam penyampaian pesan, terlebih
dalam pesan komunikasi akan dapat mengakibatkan miss comunicatian
terhadap pemahaman anak remaja lelaki yang sering diluar rumah. Untuk
itu peran ayah memberikan pengarahan dengan cara berkomunikasi
dengan cara memberikan nasehat-nasehat secara halus kepada anaknya.
Sesuai dengan teori yang dijelaskan oleh Suranto AW bahwa komunikasi

interpersonal dapat dipakai sebagai pemberian bantuan bagi orang lain
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yang memerlukan. Kesulitan mengontrol emosi yang tak stabil dalam
penyampaian pesan komunikasi ibu kepada anak remajanya akan sulit
dimengerti. Dalam penyampain pesan yang baik dari ibu terhadap anak
remajanya. Untuk mengkaji fenomena penelitian dengan tema komunikasi
interpersonal orang tua dan anak remaja pecandu narkoba, menurut
perspektif interaksional, dimana merupakan salah satu perspektif yang ada
dalam studi komunikasi, yang barangkali paling bersifat “humanis”
(dalam Ardianto. Dalam Innas Hasna Haifa dkk). Dimana, perspektif ini
sangat menonjolkan keagungan dan maha karya nilai individu diatas
pengaruh nilai-nilai yang ada selama ini, sehingga dalam penyampaian
pesan ibu memiliki proses timbal balik respon dari interaksi berupa simbol
yang tidak sesuai dengan kesepakatan simbol dari anak remajanya tentang
cara pandang dalam penilaian presepsi.

B. Rekomendasi

Dalam penelitian fenomena pola komunikasi interpersonal orang tua
dan anak remaja pecandu narkoba, dapat dikembang kembali dengan
klasifikasi sudut pandang yang mempengaruhi fenomena penelitian, dalam
pembahasan lebih komplek. Sehingga penelitian akan dapat membatu
pemahaman dalam kontek pembelajaran dan pengajaran bagi progam studi,
institut yang terkait,dan masyarakat pada umumnya dalam studi kasus
mengenai fenomena sehingga menemukan temuan-temuan penelitian yang

lebih spesifik dengan beberapa faktor-faktor yang berbeda.
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1. Bagi masyarakat yang memiliki fenomena yang sama

Bagi fenomena dalam keluarga, akan menumbuhkan
keharmonisan dalam interaksi terhadap orang tua dan anak adalah yang
paling utama. Proses komunikasi interpersonal yang mempengaruhi
konsumen bisa menjadi harapan dengan tujuan yang sama karena pesan
disampaikan bisa diterima dan diidentifisai serta dimaknai dengan makna

yang sama seperti komunikator.
2. Fakultas atau program studi

Komunikasi merupakan salah satu studi matakuliah penting untuk
fakultas atau program studi komunikasi,karena hampir semua studi
tentang manusia berhubungan dengan komunikasi, apalagi komunikasi
interpersonal, karena komunikasi interpersonal merupakan salah satu
pola komunikasi antar pribadi sangat dibutuhkan dalam lingkup sosial,
peneliti menyarankan bagi pembaca agar mengembangkan dalam kajian
segala  hal yang dalam ruang lingkup fakultas dakwah dan ilmu

komunikasi guna sebagai pembelajaran yang lebih mendalam.
3. Untuk Pengembangan Dakwah

Dakwah merupakan kegiatan yang dapat dilakukan dimanapun,
kapanpun dan juga dapat dilakukan kepada siapa saja, dakwah bisa
dilakukan melalui khotbah/ceramah didalam masjid atapun pengajian,tapi
dakwah  juga  bisa dilakukan melalui komunikasi yang dapat
mempengaruhi orang lain, akan tetapi dengan menyusun suatu pesan
yang akan disampaikan kepada komunikator agar mudah untuk
dipahami,sehingga dapat dijadikan sebagai pertimbangan dalam
melakukan dakwah. Penelitian ini diharapkan dikembangkan sebagai

sarana dakwah untuk memberi pencerahan bagi setiap keluarga yang
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memiliki fenomena yang sama. Sebagai institusi keislaman kita sebagai
mahasiswa muslim sangat dianjurkan dalam menyampaikan kebenaran

dan memberikan solusi bagi setiap insan yang memiliki permasalahan.



